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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah tropis dengan kondisi 

curah hujan yang tidak merata, secara keruangan dan waktu Sehingga terdapat kendala 

dalam pemenuhan kebutuhan terhadap air. Ketersediaan air tidak selalu sesuai dengan 

ruang, waktu dan mutu yang dibutuhkan. Di Indonesia sungai dapat dijumpai di setiap 

tempat dengan kelasnya masing-masing. Pada masa lampau sungai dimanfaatkan untuk 

memenuhi keperluan sehari-hari, baik transportasi, mandi, mencuci dan sebagainya 

bahkan untuk wilayah tertentu sungai dapat dimanfaatkan untuk menunjang makan dan 

minum.Sungai sebagai sumber air, sangat penting fungsinya dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat dan sebagai sarana penunjang utama dalam meningkatkan 

pembangunan  nasional. Salah satu wujud lingkungan alam yang dominan di Indonesia 

adalah perairan, baik perairan laut maupun perairan darat. Dominasi perairan dan terdiri 

atas 850-an bantaran sungai, 45-an danau dan waduk, serta bentangan rawa yang 

mencakup 30% dari luas daratan Indonesia.  

Menurut Banowati (2012; 33), sungai merupakan fenomena alam yang 

mempunyai sifat spesifik dari permukaan bumi dan kehidupan di sekitarnya, bahkan 

seringkali justru menjadi faktor penentu bagi kehidupan di daerah setempat.  

Pencemaran air sungai di Indonesia sudah menjadi suatu hal yang dipermasalahkan baik 

di kota besar maupun di kota kecil, dikarenakan minimnya kebersihan masyarakat 

dalam menjaga kondisi lingkungan. Hal ini tertuang  dalam dalam pasal 33 UUD 1945 

mengatur tentang pengertian perekonomian pemanfaatan SDA, dan prinsip 

perekonomian nasional. Mengingat pentingnya  kebutuhan  akan  air  bersih, maka  

sangatlah  wajar apabila  sektor  air  bersih  mendapatkan  perhatian khusus dalam  

penanganan  utama  karena menyangkut kondisi kehidupan orang banyak. Masyarakat 

yang bertempat tinggal dipinggiran sungai mereka memanfaatkan air untuk memasak, 

mencuci, dan mandi. 
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Dengan adanyakondisisungai yang belum tercemar oleh limbah bisa 

dimanfaatkan untuk mencari ikan oleh para nelayan sebagai penunjang 

perekonomian.Akibatdarisungaiyang  tercemar sangat sulit ditemukan ikan-ikan 

karenasurutnya debit perairan sungai yang mengakibatkan ikan-ikan beralih ke perairan 

lain, belum lagi limbah rumah tangga ataupun limbah pabrik yang merusak kandungan 

air sungai yang berdampakmenimbulgangguankesehatanjika di konsumsi oleh 

kalanganmasyarakatpinggiransungai. Mengenai permasalahan air sungai tidak 

hanyaterfokuspada kesalahan dari pemerintahan saja tetapi dari individu masyarakat itu 

sendiri juga. Karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai kebersihan dan 

kurangnya rasa ingin tahu dalam mengambil tindakan yang segera diterapkan dalam 

melestarikan perairan sungai agar terawat dengan baik. 

Terpeliharanya kondisi DAS (Daerah Aliran Sungai) terjadi karena aliran sungai 

dikelola dengan baik, apalagi didukung oleh institusi sosial yang menjaga 

keseimbangan antara kepentingan umum maupun individu. Kebersihan sungai sangat 

berpengaruh dengan kondisi kesehatan masyarakat apabila kondisi air sungai kotor 

maka semakin menambah permasalahan yaitu timbulnya berbagai penyakit kulit 

ataupun gangguan pencernaan dan bisa berujung 

kematian.Sangatdiperlukankesadarandarimasyarakat yang bertempat tinggal di 

pinggiran sungaiuntukberperan aktif dalam menjaga kondisi lingkungan. Dengan 

mematuhi aturan perundangan mengenai kebijakan bagi masyarakat pinggiran sungai 

dan merawat kondisi lingkungan dengan melakukan kegiatan gorong-royong untuk 

membersihkan sampah di sungai agar tidak terjadinya penyumbatan saluran dan 

pencemaran air sungai. Karena sungai merupakan sumber mata air atau jantung 

kehidupan bagi masyarakat pinggiran sungai. Apabila kondisi sungaisangatlah tidak 

terawat maka kesejahteraan masyarakat terhambat baik dalam segi perekonomian 

maupun kesehatan. Namun pada kenyataanya kondisi perairan sungai pada saat ini 

sedang mengalami pencemaran yang begitu besar diakibatkan limbah pabrik dan 

sampah rumah tangga . sehingga minimnya masyarakat untuk mendapatkan air bersih 
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untuk dikonsumsi, dan minimnya pengetahuan masyarakat mengenai menjaga kondisi 

kesehatan dan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan oleh Dawud, Suryadi, 

Manzilati, dan Hakki mengenai perilaku masyarakat yang bertempat tinggal di 

pinggiran sungai dalam memanfaatkan air sungai di kehidupan sehari-hari. Perilaku 

masyarakat sekitar dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat dalam kesehariannya 

menjaga kebersihan lingkungan, dikarenakan tingkat ekonomi yang rendah, dan 

kenyamanan yang dirasakan oleh masyarakat sekitar saat memanfaatkan air sungai 

tersebut yang dapat berdampak besar untuk kondisi kesehatan. Berikutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Sugiarto, Noviana, dan Widodo mengenai kondisi air sungai yang 

ditinjau melalui bagaimana tindakan masyarakat sekitar dalam mengelola air sungai 

agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. Seperti dengan menambahkan obatan- 

obatan kimiawi agar air dapat digunakan walaupun belum terjaminnya kebersihan air 

sungai tersebut baik atau tidaknya bagi kesehatan tubuh.  

Kepala LHP Provinsi Sumsel, Edward Chandra didampingi Kabid Pengendalian 

Pencemaran, Pengelolaan Sampah, B3 dan Limbah B3, Dani Fachrial mengungkapkan, 

sepanjang aliran sungai dari Pulokerto (Gandus) sampai ke kawasan Borang, dipenuhi 

limbah industry dan domestik (masyarakat). LHP Sumsel   melakukan pemantauan pada 

tahun 2016 di 72 titik sungai seluruh Sumsel dengan metode storet. Hasilnya, 41 lokasi 

tercemar berat dan 31 lokasi tercemar ringan. Sungai Musi merupakan ikon Kota 

Palembang, Sumatera Selatan, dan sebagai sumber mata air masyarakat. Musi 

membelah Kota Palembang menjadi 2 bagian. Seberang Ulu dihuni oleh 24 persen 

masyarakat Palembang dan Seberang Ilir dengan 76 persen penduduk.  

Kota Palembang mempunyai 108 anak sungai dan terdapat 4 sungai besar yang 

melintasi Kota Palembang. Sungai Musi adalah sungai terbesar dengan lebar rata-rata 

504 meter (lebar terpanjang 1.350 meter berada disekitar Pulau Kemaro, dan lebar 

terpendek 250 meter berlokasi di sekitar Jembatan Musi dua). Ketiga sungai besar 

lainnya adalah Sungai Komering dengan lebar rata-rata 236 meter; Sungai Ogan dengan 

lebar rata-rata 211 meter, dan Sungai Keramasan dengan lebar rata-rata 103 meter. 
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Disamping sungai-sungai besar tersebut terdapat sungai-sungai kecil lainnya terletak di 

Seberang Ilir yang berfungsi sebagai drainase perkotaan (terdapat ± 68 anak sungai 

aktif). 

 Sungai Musi ini terkenal sebagai sarana utama transportasi kerajaan dan 

masyarakat. Ini tetap berlanjut pada masa pemerintahan kesultanan Palembang 

Darussalam. Hingga kini pun sungai Musi masih menjadi alternatif jalur transportasi ke 

daerah tertentu dan untuk kepentingan tertentu. Beberapa industri yang ada di sepanjang 

aliran sungai Musi juga memanfaatkan keberadaan sungai Musi ini. Maka dari itu 

sungai Musi merupakan sebagai urat nadi bagi masyarakat kota Palembang terutama 

masyarakat yang bertempat tinggal di pinggiran sungai. 

Walhi (Wahana Lingkungan Hidup Indonesia) mencatat hampir seluruh kota dan 

kabupaten di Sumsel bermasalah terhadap ketersediaan sumber daya air bersih. 

Berdasarkan catatan Walhi 2014-2015, kerusakan sumber daya air tertinggi terjadi di 

kota Pagaralam dan kabupaten OKU Selatan. Krisis air disebabkan karena kerusakan 

lingkungan dan faktor penyerta lainnya. Tetapi seiring berkembang pesatnya di wilayah 

kota menyebabkan terjadinya kegiatan terpusat tanpa adanya suatu perencanaan dalam 

penyedian prasarana. Perusahaan industri terus berpusat di sekitar wilayah perkotaan 

dan sedikit sekali dalam mempertimbangkan dampak potensialnya dalam 

memperhatikan kondisi lingkungan atau terhandap kondisi kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat akibat dari pencemaran industri tersebut. 

Gambar 1.1 

Kondisi Perairan Sungai di Kota Palembang Pada tahun 2016 
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Sumber : Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WaLHI) Sumatera Selatan 

Sepanjang tahun 2018 lalu, Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WaLHI) 

provinsi Sumatera Selatan(Sumsel) mencatat 63 kasus pencemaran Sungai Musi di 

dalam Kota Palembang dan daerah aliran sungai(DAS) di sejumlah daerah lainnya. 

Menurut Direktur Eksekutif Walhi Sumsel, M Hairul Sobri dikutip dari artikel Sumatra 

Deadline, pada hari Kamis(17/1) ; 

“Melihat tingginya kasus pencemaran sungai, perlu dilakukan 

kegiatan bersama untuk menghentikan tindakan yang dapat 

mengakibatkan tercemarnya air Sungai Musi. semua pihak dan 

lapisan masyarakat Kota Palembang serta kabupaten dan kota lainnya 

yang berada di sekitar daerah aliran Sungai Musi untuk menghentikan 

tindakan yang dapat mengakibatkan pencemaran air sungai tersebut, 

agar tetap bisa dimanfaatkan sebagai sumber penghidupan. Dengan 

adanya rasa kepedulian bersama dan menumbuhkan kesadaran dari 

pihak masyarakat Sumatra Selatan ialah suatu upaya dalam mengatasi 

permasalahan pencemaran Sungai Musi. Kalau bukan kita siapa lagi, 

dikhawatirkan pencemaran akan semakin fatal apabila tidak adanya 

pergerakan masyarakat untuk melakukan perubahan demi 

kesejahteraan masyarakat SumSel, ungkap Khairul” 

Menurut penelitian WaLHISumSel bahwa kondisi air sungai di kota 

Palembang sudah terjadi pencemaran yang begitu merugikan masyarakat. Di titik lokasi 

Pulokerto yang bertepatan dengan lokasi penelitian ini yaitu di Jasa Musi Kecamatan 

Gandus bahwa kondisi air dinyatakan buruk, pengamatan dilakukan di sejak tahun 

2016. Pencemaran sampah-sampah limbah industri dan sampah rumah tangga yang 

diakibatkan oleh masyarakat itu sendiri karena kurangnyakeperdulian terhadap 

lingkungan. Masyarakat yang bertempat tinggal di Jasa Musi RT 1 Kecamatan Gandus 

Palembang, dalam memanfaatkan air sungai musi mereka gunakan untuk mandi, 

mencuci saja. Hal ini dikarenakan kondisi air yang bewarna hitam keruh akibat limbah 

pabrik sehingga sangat tidak layak dikonsumsi, serta terdapat sampah-sampah yang 

berserakan baik sampah bangunan maupun sampah rumah tangga. Namun dengan 

kondisi seperti itu masyarakat tetap menjalan aktivitasnya tanpa mengalami kesulitan. 
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Walaupun sebagian ada yang mengeluh dikarenakan sulitnya mendapat air bersih 

karena dilandaskan faktor ekonomi dan juga adanya peraturan mengenai lahan. 

Lahan yang di tempati bukanlah lahan milik sendiri melainkan bantuan dari PT 

perusahaan yang hanya dipinjamkan oleh masyarakat. Sehingga masyarakat mengalami 

kesulitan apabila ingin memasang PDAM untuk memperoleh air bersih.  Apabila 

perusahaan tersebut ingin menggusur lokasi tersebut maka masyarakat tersebut tidak 

dapat menolak karena memang sudah berdasarkan kesepakatan bersama. Berdasarkan 

kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana masyarakat sekitar dapat 

bertahan hidup dengan masih bertahan untuk memanfaatkan air sungai dengan kondisi 

air Sungai Musi II (dua) di Kecamatan Gandus yang memprihatinkan dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-harinya. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Perilaku 

Masyarakat dalam memanfaatkan Air sungai Musi di Kehidupan Sehari-Hari” yang 

berlokasikan di Jalan Jasa Musi RT 1 Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka permasalahan umum yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah “ bagaimana perilaku masyarakat yang bertempat 

tinggal di sekitar Musi II (dua) memanfaatkan air Sungai Musi Kota Palembang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari” 

Dari rumusan masalah umum yang ada maka peneliti merumuskan ke dalam 

rumusan masalah secara khusus atau pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku masyarakat memanfaatkan air sungai dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-harinya?  

2. Apa dampak yang dirasakan masyarakat dalam memanfaatkan air sungai untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam pemanfaatan potensi air Sungai 

Musi untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga yang bertempat tinggal di Jalan Jasa 

Musi RT 1 Musi Dua Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahuiperilaku dan dampak pemanfaatan air Sungai Musi pada 

masyarakata di Jalan Jasa Musi RT 1 Musi Dua Palembang dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. 

 

1.  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada masyarakat terkait  

pengetahuan dibidang Sosiologi Kesehatan yaitu dengan meninjau dari dampak air 

sungai bagi kesehatan tubuh, Sosiologi Lingkungan ditinjau dari kondisi lingkungan 

apakah layak dikatakan bersih atau tidaknya, Sosiologi Pendidikan ditinjau dari 

bagaimana tindakan masyarakat yang bertempat di pinggiran sungai Musi dua  dalam 

menangani permasalahan pemenuhan kebutuhan sehari-harinya dengan kondisi sungai 

Musi sekarang. 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan ilmiah bagi masyarakat dan 

pemerintahan terkait masalah kebersihan sungai yang memiliki peranan penting bagi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai agar dapat dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya. Stakeholders pengelolaan sungai terdiri dari unsur pemerintah maupun non 

pemerintah , baik tingkat pusat, provinsi, maupun kabupaten. Unsur non pemerintah 

dapat dibedakan menjadi: korporasi (Swasta/BUMN/BUMD), organisasi 

kemasyarakatan (LSM dan kelompok masyarakat pengguna SDA), Lembaga donor, 

Lembaga penelitian dan akademis. 
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